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ABSTRAK

Munira, (105191100418), 2022. Implementasi Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Dan Budi Pekerti Dalam Membentuk Sikap Disiplin Siswa Di
SMPN 4 Sungguminasa. Skripsi Prodi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama
Islam. Dibimbing oleh ibu Dr. Hj sumiati, dan ibu Wahdaniyah.

Tujuan dari penelitian ini yaitu: untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan
pembelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti dalam proses
pembentukan sikap disiplin siswa, serta dampak dari pembelajaran pendidikan
agama islam dan budi pekerti.

Jenis penelitian yang digunakan yaitu: penelitian kualitatif. Dan Instrumen
penelitian yang digunakan yaitu obsevasi, wawancara, dokumentasi. Serta teknik
analisis data yang digunakan vyaitu reduksi data, penyajian data dan verifikasi data.

Hasil penelitian dapat dirangkum - sebagai berikut: 1) Pelaksanaan
pembelajaran pendidikan agama islam dan budi pekeri dalam membentuk sikap
disiplin siswa SMPN 4 Sungguminasa sudah diterapkan dan berjalan disekolah
tersebut, guna agar terciptanya siswa yang taat dalam mencapai komponen-
komponen dalam pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti meliputi
etika moral, etika dalam berpakaian, ctika berbicara kepada orang lain, sopan
santun dan etika pergaulan. 2) Proses pembentukan sikap disiplin siswa di SMPN
4 Sungguminasa supaya siswa itu disiplin tentunya diawali dengan peraturan dan
kebijakan, dan kebijakan yang ada di sekolah tersebut merupakan bukan kebijakan
yang mutlak yang dimana kebijakan itu sewaktu-waktu bisz berubah sesuai
dengan keadaan siswa. 3) Hasil implementasi pembelajaran pendidikan agama
islam dan budi pekerti dalam membentuk sikap disiplin siswa di SMPN 4
Sungguminasa yaitu sudah dianggap berhasil higga 80% hal ini dapat dilihat dari
perubahan sikap disiplin para siswa yang lebih sadar akan kesalahan-kesalahan
dan beberapa pelanggaran yang pemah dibuat oleh para siswa dan telah memiliki
usaha agar lebih disiplin dan lebih baik lagi.

Kata Kunci : Implementasi Pembelajaran PAI, Budi Pekerti, Sikap Disiplin
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s M (a5 i
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Sarjana (S1) ‘pada Fakultas Agama Islam di Universitas Muhammadiyah
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Selalu ada harapan bagi orang yang berdoa, Selalu ada jalan bagi orang
yang sering berusaha, dan Selalny ada kesuksesan bagi yang yakin dan percaya.
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teristimewa peneliti ucapkan terima kasih kepada kedua orang tua tercinta
Ayahanda Dahlan, dan ibunda Aisyah dan Adinda Safira Azzahra, seluryh
keluarga, serta partner terbaik Nuriffah, Mukarramah, Nurfadila, Mutmainnah
yang selalu memberi do’a, memberi harapan, semangat, perhatian, bersedia
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penghargaan dan apresiasi yang setinggi-tingginya disampaikan kepada yang

terhormat:
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran pendidikan agama islam itu dikembangakan dari ajaran-
ajaran pokok (dasar) yang terdapat dalam Agama Islam. Namun, untuk
mengembangkan pelajaran Pendidikan Agama Islam tentunya dibutuhkan proses
kerja sama antara guru dan peserta didik dalam memanfaakan segala potensi dan
sumber yng ada, baik potensi yang bersumber dari diri peserta didik itu sendiri
maupun potensi-yang ada di iar diri peserta didik itu sendiri Potensi dari dalam
diri peserta didik yaiu seperti minat, bakat dan kemampuan dasar yang dimiliki
termasuk gaya belajar, sedangkan potensi dari luar diri peserta didik yaiu seperi
lingkungan, sarana dan sumber beajar sebagai upaya untuk mencapai tujuan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam tersebut,

Di indonesia, Pendidikan Agama Islam dipelsjari disekolah-sekolah mulai
dari tingkat dasar sampai tingkat perguruan tinggi. Agama Islam ini adalah
Agama sempurna dimana terdapat pada firman-nya dalam Q.S Al-Maidah/5:3.

U pSUL) 0 i ¢ a0 g ok &0 081 5
Terjemahnya:
Pada hari ini telah aku sempurnakan agamamuy untukmu, dan teah aku

cukupkan nikmat-ku bagimu, dan telah aku ridhai Islam sebagai
agamamu’

'Kementerian Agama Rl, Al-Qur'an dan Terjemahannya (Semarang, PT karya Toha,
2016), him. 106




Pembinaan nilai agama yang diberikan didalam dan diluar kelas tentu
menjadi saran kondusif dalam mendidik sikap disiplin siswa. Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam lebih banyak memiliki tujuan agar peserta didik
menjadi insan yang bertagwa dan berakhlakul karimah, dan dapat
mengaplikasikan nilai-nilai Agama dalam kehidupan sehari-hari.

Budi pekerti terdiri dari budi dan pekerti. Budi adalah alat batin sebagai
panduan akal dan perasaan untuk memmbang baik dan buruk. Budi pekerti
mempunyai kebijaksanaan berkelakuan baik. Pekerti adalah perilaku, perangai,
tabiat, watak, akhlak dan perbuatan’ Sedangkan pendidikan budi pekerti adalah
upaya untuk membentuk perilaku peserta didik sehingga mencerminkan perbuatan
sikap, pikiran, pererasaa, kerja, dan hasil karya berdasarkan nilai moral dan norma
luhur bangsa Indonesia melalui kegiatan pembelajaran dan latihan.

Pendidikan memiliki arti penting dalam kehidupan manusia, tanpa adanya
pendidikan maka sudah dapat dipastikan manusia sekarang tidak jauh beda
dengan generasi di masa lampau, bahkan mungkin saja malah lebih rendah atau
lebih jelek kualitasnya. Kejadian - akhir-akhir ini generasi muda di indonesia
tergeletak lemah bahkan bahkan dapat dikatakan sekarat akibat kritis panjang
yang tak kunjung usai. Hal ini diakibatkan oleh kritis moral dan budi pekerti para
pembimbing bangsa yang berdampak pada generasi muda. Kritis yang terjadi ini
salah satu penyebabnya adalah kegagalan dari dunia pendidkan bain pendidikan
folmal, non formal, maupun informal padahal ketiga memegang peranan yang

sangat penting dalam proses pembentukan anak budi pekerti luhur.




Pendidikan juga dapat diartikan bimbingan secara sadar oleh si pendidik
terhadap perkembangan jasmani dan rohani si peserta didik menuju terbentuknya
kepribadian yang utama, sebagai usaha untuk menyiapakan agar dapat memenuhi
fungsi hidupnya. Selain itu pendidikan adalah sebagai usaha membina dan
mengebangkan kepribadian manusia menyangkut aspek rohaniah dan Jasmaniah.
Pembentukan sikap disiplin merupakan salah satu tujuan penting karena
pendidikan nasional pada hakikatnya dan tidak oleh melupakan landasan
konseptual filosafi pendidikan yang membebaskan dan mampu menyiapkan
generasi muda untuk mampu menghadapi tantangan zaman. Sepereti yang
terdapat dalam fungsi dan tjuan  pendidikan nasional Ul tentang sistem
pendidikan nasional nomer 20 tahun 2003 pasal 3 menyatakan bahwa:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa,yang bertujuan untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri ~dan menjadi warga negara yang .demokratis serta
bertanggung jawab’*

Membicarakan tentang disiplin sekolah tidak dapat dilepaskan dengan
persoalan dan fenomena perilaku siswa. Fenomena tingkah laku di kalangan
remaja yang bersifat negatif banyak ditemukan dilingkungan masyarakat.
Pemberitaan media massa hampir setiap hari tidak luput memberikan kasus-kasus
perilaku negatif remaja. Fenomena lain yang tidak kalah pentingnya ikut

berperang serupa menghiasi keseharian kita yakni sinetron remaja yang tidak

putus-putus nya mengangkat tema pelajar yang menggambarkan sisi-sisi

: Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tfentang sistem pendidikan
nasional (Cet. V11 Jakarta: Sinar Grafika, 201 6),him .3




kenakalan remaja, hedonisme, urakan, pelanggaran etika, bahkan dalam
percintaan selalu seronok.

Oleh karena itu nilai-nilai budi pekerti sangat penting ditanamkan pada
anak-anak sedini mungkin secara disiplin atau melalui kebiasaan-kebiasaan yang
baik agar nilai-nilai yang terkandung dalam sikap disiplin dapat terinremalusasi
secara baik dalam dirinya. Dengan nilai-nilai disiplin  diharapkan dapat
membentuk mereka menjadi pribadi yang baik, cerdas, ikhlas, memiliki misi
hidup yang jelas, memiliki kesadaran tinggi dan memiliki kepekaan sosial yang
tinggi kepada sesama.

Nilai-nilai yang terkandung  dalam  budi pekerti, “diharapakan dapat
dijadikan sebagai benteng bagi dinnya dalam mengahapi arus yang dibawa oleh
gelombang globalisasi yang menerjang indonesia saat ini. Seperti hedonisme, seks
bebas, narkoba, korupsi kriminalitas dan pormografi. Kenyataan ini membuat
dunia pendidikan khususnya sekolah tidak mempunyai pilihan lain kecuali
menekankan pendidikan efektif khususnya pendidikan nilai dan sikap mental
dalam kecerdasan atau nila-nilai budi pekerti.

Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan formal komponen yang
merupakan sangat penting dalam mengembangkan sikap disiplin siswa. Karena di
sekolah siswa diajarkan tentang tata tertib kedisiplinan. Secara sederhana disiplin
dapat diartikan sebagai patuh, taat da tertib terhadap peraturan vang berlaku
komponen yang penting lainnya selain sekolah itu guru,di mana guru mempunyai
peran besar dalam membentuk sikap disiplin siswa. Selain memberikan materi

pembelajaran gurupun berperan dalam membina kedisiplinan siswa nya seperti




disiplin waktu, displin berpakaian dan berperilaku disiplin yang berbasiskan nilai,
moral.

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) tujuan pendidikan
kewarganegaraan adalah agar peserta didik memilik kemampuan sebagai berikut:

1. Berfikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam mananggapi isu

kewarganegaraan

2. Berpartisipasi secara aktif dan‘bertanggune jawab, dan bertindak secara

berbagai upaya yang harus dilakukan seperti membina bentuk dan
mengembangkan karakter disiplin siswa baik dikehidupan individual, keluarga,
sekolah, masyarakat, bangsa dan negara.

“Karakter disiplin adalah kebiasaan seseorang yang menjadi suatu dalam
perilaku kehidupan dalam melakukan sesuatu pekerjaan dengan tertib dan

Fhttp://file. upi.edu/Direktori/FPMIPA/JUR._PEND_FISIKA/IKA MUSTIKA SARVE

VALUAS_PENDIDIKAN/STANDAR_PENILAIAN BSNP pdf




teratur sesual dengan peraturan-peraturan yang berlaku dengan penuh
tanggung jawab tanpa ada paksaan dari siapapun™

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa karakter disiplin
mengandung arti penting karena adanya kebiasaan untuk memenuhi peraturan-
peraturan yang berlaku. Kepatuhan bukan hanya karena adanya tekanan-tekanan
dari luar, melainkan kepatuhan yang didasari oleh adanya kesadaran tentang nilai
dan pentingnya peraturan-peraturan,

Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian
tentang pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam
pembentukan sikap disiplin siswa, dengan harapan unuk mencapai tujuan proses

pembelajan tersebut.

B. Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi permasalahan skripsi ini adalah:
1. Bagaimana pelasanaan pembelajaran pendidikan agama islam dan budi
pekerti di SMPN 4 Sungguminasa
2. Bagaimana proses pembentukan sikap disiplin siswa di SMPN 4
Sungguminasa
3. Bagaimana implementasi pembelajaran pendidikan .agama islam dan

budi pekerti di SMPN 4 Sungguminasa

C. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut:

‘Ariesandi S, Rahasia Mendidk Anak Agar Sukses Dan Bahagia...., hlm 25




1. Untuk mengedintifikasi pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama
islam dan budi pekerti di SMPN 4 Sungguminasa
2. Untuk mengedintifikasi pembentukan sikap disiplin siswa di SMPN 4
Sungguminasa
3. Untuk mengedintifikasi implementasi pembelajaran pendidikan agama
islam dan budi pekerti di SMPN 4 Sungguminasa
D. Manfaat Penelitian
a. Secara Teoritik
1. Untuk menambah wawasan dan pemaehaman tentang pentingnya
pendidikan agama islam dan budi pekerti dalam pembentukan sikap
disiplin siswa disekolah maupun diluar sekolah.
2. Hasil penelitian dijadikan panduan untuk proses pembentukan sikap
disiplin siswa.
3. Penclitian ini sebapai bagian dari usaha untuk memperkaya ilmu
pengetahuan di Fakultas Agama Islam dan jurusan PAI khususnya.
b. Secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan sebagai bahan
tambahan dalam membentuk kedisiplinan, sebagai upaya pengoptimalan

pelaksanaan peraturan dan tata tertib sekolah.




BAB1I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pembelajaran pendidikan Agama Islam

Pembelajaran  pada dasarnya merupakan kegiaan terencana yang
dilakukan oleh guru untuk mengkondisikan atau merangsang seseorang agar
belajar dengan baik agar sesuai dengan tujuan pembelajaran. pembelajaran juga
merupakan suatu bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses
perolehan imu dan pengetahun, penguasazn kemahiran dan tabia, serta
pembentukan sikap dan kepercayaan pada pesertz didik. Sebelum membahas
pengertian pembelajaran Pendidikan Agama Islam, penulis akan terlebih dahulu
mengemukakan arti pendidikan pada umumnya. Istilah pendidikan berasal dari
kata didik dengan memberinya awalan “pe” dan akhiran “kan” yang mengandung
arti perbuatan (hal, cara dan sebagainya). Istilah pendidikan ini semula berasal
dari yunani, yaitu paedagogic, yang berarti bimbingan yang diberikan kepada
anak.

Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan
mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami kandungan ajaran Islam
secara menyeluruh, menghayati makna tujuan yang pada akhimya dapat
mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup. Pendidikan
Agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan pendidik dalam
mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami dan mengamalkan

ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah




direncanakan untuk mencapai tujuan yang tcah ditetapkan.® Dengan demikian,
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dilakukan olch guru di dalam
kelas, yaitu menjelaskan pokok-pokok materi pembelaran dan memberikan
contoh-contoh yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, kemudian
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya tentang materi
pembelajaran yang telah dibahas.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada pendidikan tidak hanya
sekedar mengajarkan pengetahuan tentang ke-tubanan, tetap meliputi penanaman
nilai dan prinsip perilaku,tranfer pengetahuan dan niai, keterampilan ritual dan
doktrin kehidupan social politik. Wilayah pembelajaran Pendidikan Agama Islam
ini bukan hanya sckedar efektif, kognitif, dan psikomotorik, tetapi meliputi
dimensi spritua metafisik tentang peran manusi sebagai khalifah Allah bagi
kemakmuran.®

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpukan bahwa
pembeajaran  Pendidikan =~ Agama Islam adalah suatu pembelajaran yang
dilakukan oleh sescorang atau pescrta didik mengenai ajaran-ajaran agama Islam
yangbersumber dari Al-Qur’an dan hadits sehingga kelak peserta didik dapat
memahami, menghayati serta mengamakan ajaran-ajaran tersebut dalam
kehidupan sehri-hari. Adapun hadits tentang pendidikan terhadap anak yaitu:

ot A3 s adle o He i 305 06 QA 0 Gy e (2

A s o8 2 s Alas B8 ol i 818 5 4 Al 3 a5 0l Jliag e

*Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2012)him. 105.

*Nasir A. Bakri, Metode Pembelajaran Agama Islam (Yokyakarta: Eja. Pubiser, 01)
hm,12-13
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(AL 813 adaitaly iyl aa alls Q1 ¥ 23
Dari Ali R A ia berkata : Rasulullah SAW bersabda : “Didiklah anak-anak
kalian dengan tiga macam perkara yaitu mencintai Nabi kalian dan
keluarganya serta membaca Al-Qur’an, karena sesungguhnya orang yang
menjunjung tinggi Al-Qur’an akan berada di bawah lindungan Allah,

diwaktu tidak ada lindungan selain lindungan-Nya bersama para Nabi dan
kekasihnya ”(H.R Ad-Dailami)’

2. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada dasamya ialah
mempersiapkan perkembangan pesera didik agar mampu berperang secara
berkesinambungan dalam membangun manusia yang berkembang terus dan
mampu beramal kebajikan selama dalam ~upaya mencari kebahagiaan hidup
didunia dan diakhirat.® Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mencapai
suatu tujuan, tujuan pendidikan akan menentukan kearah mana peserta didik akan
dibawa. Adapun tujuan pendidikan juga dapat membentuk perkembanagan anak
untuk mencapai tingkat kedewasaan, baik biologis maupun pedagogis.

Secara umum, Perobelajaran Pendidikan Agama Islam juga bertujuan
untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pegalaman peserta
didik tentang pembelajarn Pendidikan Agama Islam, sehingga menjadi manusia
muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah Swt. Serta berakhlak mulia
dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Sedangkan
Menurut Zakiah Daradjat Tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam ialah

suatu yang diharapkan tercapai setelah sesuatu usaha atau kegiatan selesai.

"Mubhajir, materi dan metode pendidikan anak dalam alquran, (Serang: FTK Bnaten
Press, 2015), him. 55

‘Ali al-Jumbuai dan Abdul fath At-Tuwaanisi, perbandingan pendididkan islam
(Jakara: PT. Rineka Cipta, 2002) hlm. 5
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Tujuan pendidikan bukanlah suatu benda yang berbentuk tetap dan statis,
tetapl ia merupakan suatu keseluruhan dari kepribadian seseorang, berkenaan
dengan seluruh aspek kehidupannya, yaitu kepribadian seseorang  yang
membuatnya menjadi "insan kamil" dengan pola tagwa. Insan kamil artinya
manusia utuh rohani dan jasmani, dapat hidup berkembang secara wajar dan
normal karena taqwanya kepada Allh SWT.

Dari tujuan tersebut dapat ditarik beberapa dimensi vang hendak
ditingkafkan dan dituju oleh kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
yaitu:

1. Dimensi keimanan peserta didik terhadap ajaran Agama Islam, seperti

taat beribadah kepada Allah.

2. Dimensi pemahaman atau penalaran (intektual) serta keilmuan peserta

didik terhadap ajaran Agama Islam.

3. Dimensi penghayatan atau pemahaman batin yang dirasakan peserta

didik dalam menjalankan ajaran Agama Islam, seperti perasaan dekat

dengan Allah dan perasaan bahagia.’

3. Karateristik Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Pendidkan yang unggul bagi peserta didik harus sejalan dengan asas dan
prinsip pendidikan itu sendiri, khususnya pada pendidikan yang Dbersifat
menyeluruh dan utuh. Karakteristik pendidikan yang unggul dapat digambarakan

melalui hal-hal sebagai berikut:

"Muhaimin, paradigm Pendidikan Agama Islam Upaya Mengefekifkan pendidikan Agama
Islam di Sekolah Cet I (Bandung: Remaja Rosdakrya, 2004) hlm. 78.
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a. Visi dan Misi Pendidikan Terpadu.
b. Pendidikan ini tidak memandang adanya imu pengetahuan.
¢. Menurut adanya model pengembangan kurikulum terpadu.
d. Proses pembeajarannya juga terpadu.
e. Tersedianya tenaga edukatif yang representative dan khusus yang
berbeda dengan enaga pendidik sekuler.
f. Semua standar pendidikan berbasis Islam, yakni memiiki dasar yang
jelas atau rujukan terpercaya.
g Terjalin kerjasama yang humoris antara ketiga penanggung jawab
keberhasil pendidikan Islam yaitu orang tua, da’i, dan guru.'®
Secar implisit PAI memang diarahkan kedalam peningkatan
pengetahuandan keterampian dalam praktik dan ritua keagamaan. Hal tersebut
dapat dilihat dart beberapa indikaor yang menjadi Kkaraterisrik PAI sebagai
berikut:
a. Pendidikan Agama Islam mempunyai dua sisi kandungan yakni sisi
keyakinan dan sisi pengetahuan.
b. Pendidikan Agama Islam merupakan doktrina, memihak, dan tidak
netral.
¢. Pendidikan Agama Islam bersifat fungsional.
d. Pendidikan Agama Islam merupakan pemebentukan akhak vang
menentukan pada pembentukan hati nurani dan penanaman sifat-sifat

ilahiah yang jeas dan pasti.

Suroso Abdussaam, Arah & Asas Pendidikan Isiam, (Bekasi Barat: Sukses Publishing,

2001), him. 122-126.




13

e¢. Pendidikan Agama Islam diarahkan untuk menyempurnakan bekal
keagamaan peserta didik.
f. Pendidikan Agama Islam diberikan secara komprehensif.'’
Sebagai pendidikan yang berbasis agama Pendidikan Agama Islam yang
diajarkan disekoah harus dilaksanakan sesuai dengan syariat yang ada, dan juga

berdasarkan pada Al-Qur’an dan Hadist.

4. Tahapan-Tahapan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Ketika menempuh_pendidikan atau proses pembeajaran, seiap manusia
pasi mengalami beberapa tahapan vang = harus dilaloinya. Dalam proses
pembeajaran agama Islam ierdapat tiga yaitu:

a. Tahap kognisi yaitu adanya pengetahuan dan pemahaman siswa
terdapat ajaran dan nilai-nilai vang terkandung dalam ajarang agama
Islam.

b. Tahapan afeksi yakm terjadinya proses internaisasi-ajaran dan nilai
agama dalam din siswa dan bergerak untuk mengemakan daam sikap
sehari-hari di kehidupannya.

¢. Tahap psikometorik yaitu pengamalan siswa terhadap segala jaran
Islam yang berupa praktik, misanya praktik ibadah. '

Pengembangan berbagai aspek tersebut tidak hanya berkisar masalah

pembelajaran dari kurikulum yang telah ada, namun lebih mengarah pada proses

sosial yang ada dalam kehidupan dunia damupun akhirat yang diantaranya adalah

“Suroso Abdussaam, Arah & Asas Pendidikan Islam, (Bekasi Barat: Sukses Publishing,
2001}, him. [29

"Muliya Rahayu, Program  Kegiatan keagamaan Dalam  Pengembangan
PendidikanAgama Islam Di SLTP N 2 sewon bantu, skripsi, (UIN Yokyakarta, 2013), him. 22.




14

hubungan manusia dengan tuhan, hubungan manusia dengan alam semesta baik

hewan maupun tumbuhan.

B. Budi Pekerti
1. Pengertian budi pekerti

Pendidikan islam merupakan pendidikan yang secara khas memiliki ciri
islami, berbeda dangan konsep pendidikan lain yang kajiannya lebih
memfokuskan pada pemberdayaan umat berdasarkan Alquran dan hadis.
Artinya, kajian pendidikan islam bukan sckedar menyangkut aspek normatif
ajaran islam, oleh karena itu pemahaman tentang materi, institusi, kultur, dan
sisitem pendidikan merupakan satu kesatuan yang holistic, bukan parsial, dalam
mengembangkan sumber daya manisua yang beriman.

Esensi dan makna budi pekerti sama dangan pendidikan moral dan
pendidikan akhlak Pengertian budi pekerti dapat dilihat dari berbagai aspek,
yaitu: secara epistimologi budi pekerti berarti penampilan diri yang berbudi.
Secara klasikal, budi pekerti adalah tingkah laku, perangai, akhlak, dan watak.
Dalam kosa kata Arab adalah akhiak '* Jstilah budi pekerti  menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) terdiri dari dua kata yaitu budi dan pekerti yang
tidak dapat dipisahkan, kedua kata tersebut adalah bagian yang saling berkaitan.

Budi berarti perangai, tingkah laku, akhlak, dan perbuatan. "

"Abdul Halim Soebahar, Matriks Pendidikan Islam, (Yokyakasta: Putaka Marwa, 2009),
him. 12

“Abdul Majid. Pendidikan karakter perspekdif islam. (Bandung: PT Remaja Rosda
Karya, 2012), him. 13

“Hasan Oetomo. Pedoman Dasar Pendidikan Budi Pekerti. (Jakarta: PT Prestasi
Pustakarya,2012), him. 11
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Dengan demikian budi pekerti berarti kesadaran yang ditampilkan oleh
seseorang dalah berperilaku. Dari pengertian pendidikan dan budi pekerti dapat
diartikan pendidikan budi pekerti merupakan program pengajaran di sekolah yang
bertujuan mengembangkan watak atau tabiaat siswa dengan cara menghayati
nilai-nilai dan keyakinan masyarakat sebagai kekuatan moral dalam hidupnya
melalui kejujura, disiplin, dan kerja sama yang lebih ditekankan pada ranah
afektif{ perasaan dan sikap) tanpa meninggalkan ranah kognitif{berfikir rasional)
dan ranah psikomotorik (keterampilan, terampil mengelolah data, mengemukakan

pendapat, dan kerja sama).

2. Tujuan Budi Pekerti

Menyadari pendidikan budi pekerti merupakan faktor utama dalam
kesinambungan ~ hubungan  dalam kehidupan, maka derajat seseoranng
tergantung pada budi pekertinya. Membangun budi pekerti yang baik dalam
kehidupan ~ sehari-hari berarti menegakkan fitrah manusia vang kedudukan
tinggi, jika tidak berupaya menegakkan budi pekerti yang baik, berarti kita
menentang fitrah manusia itu sendiri. Dengan' budi pekerti yang baik dapat
menciptakan manusia menjadi makhluk yang mulia dan sempurna serta dapat
membedakan dari makhiuk-makhluk lainnya. Jadi mempelajari pendidikan budi
pekerti itu tidak hanya sekedar untuk mengetahui mana budi pekerti yang baik dan

mana budi pekerti yang buruk melain hal yang penting adalah mengamalkan dan
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mempraktikkan budi pekerti yang lubur sesuai dengan ajaran dalam agama.'®

Maka tujuan pendidikan budi pekerti adalah sebagi berikut:

1.

Tujuan Umum

a. Memfasilitasi siswa agar mampu menggunakan pengetahuan,

mengkaji dan memperdonalisasikan nilai untuk mengembangkan
akhlak mulia dalam diri sswa serta mewujudkannya dalam
kehidupan schari-hari dalam berbagai konteks sosial budaya yang
ber-Bhineka sepanjang hayat.

Siswa mampu mengguinakan pengetahiuan, nilai, keterampilan pada
mata elajaran itu sebagai wahana yang memungkinakan tumbuh
dan berkembangnya serta terwujudnya sikap dan perilaku yang
mencerminkan akhlak mulia yang dipersyaratkan bagi manusia
Indonesia seutuhnya.

Membangun tatanan dan iklim social budaya dunia persekolahan
yang berwawasan dan mencerdaskan akhlak mulia schingga
lingkungan dan budaya sekolah menjadi teladan atau contoh

pendidikan budi pekerti secara utuh.'’

2. Tujuan khusus
Perbuatan yang dilakukan dapat mengangkat derajat sesecorang atau

menjatuhkan derajartnya, baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan

A, Tabrani Rsyan, Ibid., him. 7
""A_ Tabrani Rusyan, Ibid., hlm. 7-8
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1. Kognitif, mengisi otak, mengajarinya dari tidak tahu menjadi tahu, dan
pada tahap berikutnya dapat membudayakan akal pikiran sehingga dia
dapat memfungsikan akalnya menjadi kecerdasaan intelegensia.

2. Afektif, yang berkenaan dengan persaan, emosional, pembentukan sikap
didalam diri priibadi seseorang dengan terbentuknya sikap simpati,
antipasti, mencintai, membenci, dan lain sebagainya. Sikap ini semua
dapat digolongkan sebagai kecerdasan emosional.

3. Psikomotorik adalah’ berkenaan dengan perbuatan, perilaku, dan

0
seterusnya.”

4. Tahapan budi pekerti

Tahapan budi pekerti Tahap pertama yaitu pada masa anak-anak, yaitu
dengan membiasakan bertingkah laku serta berbuat menurut peraturan atau
kebiasaan yang umum. Jadi pada masa anak-anak yang dimulai di dalam keluarga
dan di Taman Kanak Kanak dilatih membiasakan perilaku- perilaku yang baik,
mulai dan hal yang sederhana sampai yang sulit dilakukan secara berulang-ulang
schingga menjadi kebiasaan. Misalnya: bangun pagi, makan bersama, mandi dua
kali sehari, berpakaian rapi dan bersth, mencuci tangan setiap akan makan, berdoa
setiap akan melakukan kegiatan, berpamitan/meminta izin setiap kali akan
berpergian dan lain lain.

Tahap kedua yaitu pada usia beranjak dewasa yaitu mulai diberi

pengertian tentang tingkah laku kebaikan dan menghindari keburukan dalam

“Abdul Majid. Pendidikan karakter perspektif islam. (Bandung: PT Remaja Rosda
Karya, 2012), hlm, 25
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kehidupan sehari-hari, dan ditanamkan sikap tentang sopan santun, kesusilaan,
unggah-ungguh. Untuk menanamkan hal tersebut dapat melalui kegiatan
Kepemudaaan, Pramuka, OSIS, Kelompok Pecinta Alam, Kegiatan Palang Merah
Remaja, Olahraga, Ikatan Remaja Masjid, dan lain-lain.

Tahap ketiga yaitu pada usia dewasa, yaitu mulai ditanamkannya norma-
norma kehidupan beragama, berbangsa, bermasyarakat, mengerti dan memahami
norma etika, hukum, kesusilaan, kebudayaan, adat istidat. Dalam penanaman budi
pekerti disini harus meliputi teori dan praktik “Ngerti, Ngrasa, Nglakoni” artinya
bahwa dalam melaksanakan pendidikan budi pekerti haruslah tertanam pengertian
yang betul-betul dipahami, dan merasa sebagai suatu kebutuhan, kemudian
melaksanakannya.

S. Prinsip-prinsip dasar pemikiran budi pekerti

Prinsip dasar pemikiran budi pekerti, diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Menggunakan nilai utama etika sebagai dasar pendidikn budi pekerti
yang baik.

b. Budi pekerti yang harus didefinisikan secara konferahensif pada cara
berfikir perasaan dan perilku.

¢. Sekolah harus menjadi sebuah komunitas yang peduli.

d. Pendidikan budi pekerti yang efektif scbaiknya merupakan
pendekaatan yang terencana, proaktif dan menyeluruh yang mengarah
pada nilai-nilai dasar pada setiap tingkatan dari kehidupan sekolah.

€. Untuk membangun pekerti siswa membutuhkan kesempata dalam

melakukan tindakan dari kehidupan sekolah.
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f. Pendidikan budi pekerti yang efektif seharusnya bermakna dan
kurikulum dapat membantu siswa dalam kesuksesannya.

g. Pendidikan budi pekerti harus dapat mendorong siswa untuk
mengembangkan motivasi dalam diri siswa.

h. Seluruh staf harus menjadi komunitas pembelajaran dan komunitas
moral, sama-sma bertanggung jawab dalam pendidikan budi pekerti
dan menjalankan nilai-nilai-dasar yang sama untuk dapat memandu
pendidikan para siswa,

i. Pendidikan budi pekerti membutuhkan pembagian dukungan dan
tanggung jawah.

J. Sekolah harus melibatkan orang tua dan anggota komunitas sebagai
rekan utama dalam upaya pengembangan budi pekerti.

k. Evaluasi pendidikan budi pekerti harus dapat mengukur budi pekerti

sekolah, staf dan seberapa siwa mengimplementsikan budi pekerti.”!

| C. Sikap Disiplin
1. Pengertian Disiplin
Banyak para ahli yang memberikan pengertian disiplin sesuai dengan
sudut pandang mercka masing-masing. Disiplin adalah siatu keadaan tertib
dimana omang-orang yang bergabung dalam suatu organisasi tunduk pada

peraturan-peraturan yang telah ada dengan rasa senang hati.®? Arti disiplin

sesungguhnya adalah proses melatih pikiran dan karakter anak secara bertahap

“' Abdul majid Ibid., hlm. 28
2Ali Tmran, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: bumi aksara, 2012),
him. 172
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sehingga menjadi sesorang yang memiliki kontrol diri dan berguna bagt
masyarakat. Orang tua yang memahami hal ini menyadari betul behwa proses
edisiplinan adalah proses yang berjalan seiranh dengan waktu dan memerlukan
pengulangan serta pematangan kesadaran kedua pihak, yakni anak dan orang
tua.”’
Disiplin sangatlah penting artinya bagi peserta didik. Karena itu, jika
harus ditanamkan secara terus menerus maka disiplin tersebut akan menjadi
kebiasaan bagi peserta didik itu sendin. Setiap orang yang berhasil dibidangnya
masing-masing pada dasarnya telah mempunyai kedisplinan yang baik/tinggi.
Sebaliknya orang gagal, umumnya tidak memiliki sikap disiplin. Dari perspektif
pendidikan dan bimbingan anak, konsep disiplin yang perlu dikembankan adalah
paham positif, yang menempatkan anak sebagai subjek dari displinuntuk
mencapai kematanga diri dalam berfikir, memilih, dan menata tingkah lakunya
sesuai dengan tuntun nilai dan norma-norma yang berlaku dilingkungannya >
Adapun pengertian disiplin peserta didik merupakan suatu keadaan tertib
dan teratur yang dimiliki oleh peserta didik disekolah, tanpaada pelanggaran-
pelanggaran yang merugikan baik secara langsung maupun tidak langsung

terhadap peserta didik sendini dan terhadap sekolah secara keseluruhan

2. Unsur-Unsur Disiplin
Disiplin merupakan kebutuhan dalam perkembangan dan sebagai upaya

pengembangan anak untuk berperilaku sesualr dengan aturan dan norma yang

2 Ariesandi S, Rahasia Mendidk Anak Agar Sukses Dan Bahagia...., him 23
**Maria J wantah, Pengembangan Disiplin D) an Pembentukan Moral Pada Anak Usia
Dini..., him. 143
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ditetapkan oleh masyarakat. Disiplin mempunyai lima unsur penting, kelima
unsur tersebut yaitu:

1. Aturan sebagai pedoman tingkah laku.

2. Kebiasan-kebiasaan.

3. Hukuman untuk pelanggaran aturan.

4. Penghargaan untuk perilaku yang baik dan sejalan dengan peraturan

yang berlaku.
5. Konsisten dalam menkalankan aturan baik dalam memberi hukuman

maupun dalam penghasgaan. *°

3. Bentuk-Bentuk Disiplin Siswa
Kedisiplinan sebagai suatu bentuk perilaku yang secara konsisten
dilaksanakan secara terus meneruus. Kedisiplinan ini mempunyai beberapa
macam bentuk, yaitu disiplin dalam belajar, beribadah, menaati peraturan dan tata
tertib sekolah. Dan untuk lebih rincinya peneliti akan menjelaskan beberapa jenis
kedisiplinan yaitu:
a. Disiplinan Dalam Belajar
Displin dalam belajar ini sangat penting bagi siswa/pererta didik,
karena itu perlu diperhatikan dan ditanamkan sikap disiplin ini kepada
para peserta didik. Dengan cara memberikan teladan yang baik dari para
pendidik kemudian yang namanya teladan atau contoh sudah pasti jangan

sampai dilanggar oleh guru atau pendidik itu sendiri.

*Maria J wantah, Pengembangan Disiplin D an Pembentukan Moral Pada Anak Usia
Dipi..., hlm. 145-148
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b. Disiplin Dalam Beribadah
Disiplin dalam beribadah sangatlah penting ketika seseorang
menjalankan ibadahnya secara disiplin agar didalam kehidupan sehari-
haripun ikut terbiasa disiplin. Adapun dalam firman Allah Q.S An-
Nisa/4:103
% stiall 1 paials Skl 82K 5a e 5 a8 s a1 580G 5 gl g 18
(858 8 G el e 083,02l &)

Terjemahnya:

Maka apabila kamu telah menyelesaikan salat(mu), ingatiah Allah ketika
kamu berdiri, pada waktu duduk dan ketika berbaring. Kemudian, apabila
kamu telah merasa aman, maka laksanakanlah salat itu {sebagaimana
biasa). Sungguh, salat itu adalah kewajiban yang diteniukan waktunya atas
orang-orang yang beriman.*®
c. Disiplin Dalam Menaati Peraturan Tata Tertib

Untuk menjamin ketertiban dan kelancara proses pendidikan itu
perlu dibuat peraturan yang bias mengatur para siswanya agar mereka

hidup lebih terarah, karena tanpa adanya kedisiplinan kegiatan tidak

dapat brjalan dengan baik.

4. Fungi dan Tujuan kedisiplinan
a. Fungsi Kedisiplinan adalah fungsi utama disiplin adalah untuk
mengendalikan dirt dengan mudah, menghormatt dan mematuhi
otoritas. Disisplin diperlukan dalam mendidik anak agar mereka

mudah dalam menjalan hal- hal misainya:

*Kementrian Agama RL, Al-Our’an dan Terjemahannya (Semarang, PT karya Toha,
2016), him. 95
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1. Meresapkan pengetahuan dan pengertian sosial, contohnya
mengenai hak mihik orang lain.

2. Mengerti dan segera untuk menjalankan kewajiban dan langsung
mengerti larangan-larangan.

3. Mengerti tingkah laku mana yang baik dan buruk. Belajar
mengendalikan keinginan berbuat sesuatu tanpa merasa terancam
oleh hukuman.

4. Mengorbankan kesenangan sendiri tanpa peringata dari orang
lain.”’

Dengan demikian ‘dapat dipahai bahwa fungsi disiplin adalah untuk
mencapai  keteraturan pribadi dan sosial, dalam bermasyarakat, berinteraksi
dengan orang lain dan memberi penerangan terhadap tingkah laku anak terbut,
seta menimbulkan suzsana hidup yang menyenangkan bagi peserta didik™®

b. Tujuan Kedisiplinan

Emile Durkheim menyebutkan bahwa disiplin mempunyai tujuan
ganda, yaitu mengembangkan suatu keterafuran dalam tindak-tanduk
manusia dan memberinya suatu sasaran tertentu yang sekaligus membatasi
cakrawalanya. Adapun tujuan disiplin dibagi menjadi 2 (dua) yaitu:

1. Tuwuan dekat disiplin adalah untuk membuat anak-anak terlatih dan
terkontrol, dengan mengajarkan mereka bentuk-bentuk tingkah

laku yang pantas atau yang masih asing bagi mereka.

“Singgih D, Gunarsa dan yulia Singgih D. Gunasra, Psikologi untuk membimbing,
{Jakarta: Libri, 2012), hal 135

**Maria J Wantah, pengembanga disiplin dan pembentukan moral pada andk usia dini,
{Jakarta: depertemen Pendidikan Nasional, 2005), him. 144
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2. Sedangkan tujuan jangka lama dari disiplin ialah perkembangan
dan pengendalian diri sendiri dan pengarahan din sendin (self
control dan self direction). Pengendalian diri berarti menguasai
tingkah laku diri sendiri dengan berpedoman norma-norma yang
jelas, standar-standar, dan aturan-aturan yvang sudah menjadi milik

diri sendini.”

5. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Disiplin
Kedisiplinan merupakan sebuah sikap yang terjadi secara tidak spontan
pada din seseorang, melainkan sikap tersebut teriadi oleh beberapa faktor-faktor
yvang mempengaruhinya. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi siswa dalam
bersikap disiplin diantaranya:
1. Faktor Iternal
Yaitu faktor yang terdapat dalam din orang vyang
bersangkutan, faktor-faltor tersebut meliputi:
a. Faktor Kedisiplinan
Displin akan mudah ditegakkan bilamana timbul kesadaran
pada setiap insan, untuk selalu mau bertindak taat, patuh, tertib, teratur
bukan karena ada tekanan batin atau paksaan dari luar.
b. Faktor Minat
Dalam berdisiplin faktor minat sangat berpengaruh untuk

meningkatkan keinginan yang ada dalam din seseorang dalam

“Emile Durkheim , Pendidikan Moral: Suatuu Studi Teori dan Aplikasi Sosilogi
Pendidikan, (Jakarta: Erlangga, 1990), hal. 35.
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berdisiplin sangat kuat maka akan sendirinya ia akan berprilaku

disiplin tanpa menunggu dorongan dari luar.

c. Faktor pengaruh pola pikir

Pola pikir yang telah ada terlebih dahulu sebelum tertuang
dalam perbuatan sangat berpengaruh dalam melakukan suatu kehendak
atau keinginan. Jika orang mulai berpikir akan pentingnya disiplin
maka 1a akan melakukannya.

d. Faktor Eksternal

Yaitu faktor yang berada di luar diri orang vang bersangkutan,
faktor-faktor tersebut meliputi:

a. Teladan atau contoh, keteladanan merupakan suatu pendidikan dan
pembelajaran yang efektif dan sukses, karena keteladanan
memberikan isyarat-isyarat non verbal sebagai yang jelas untuk
ditiru. Secara tidak sadar anak-anak itu lebih banyak belajar dari
apa yang mereka lihat, *°

b. Nasihat, menaschati berati memberikan saran-saran, pendapat
dalam memecahkan masalah sesuai dengan keahlian maupun
kemampuan seseorang dalam memandang setiap permasalahan
hidup.

c. Faktor latthan, belajar dan membiasakan diri agar mampu

melakukan sikap disiplin dalam setiap tindakan.

*Doni Koesoma A, Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak Di Zanan Global,
(Jakarta: Grasindo, 2011}, hlm. 214,
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d. Faktor lingkungan, faktor lingkungan sangat berpengaruh dalam
perkembangan setiap individu. Umumnya lingkungan tersebut
terbagi menjadi tiga yaitu keluarga, institusi, dan masyarakat.”'

Penegakan disiplin lebih mengacu pada pembentukan sebuah lingkungan
yang di dalamnya aturan bersama itu dihormati dan siapa pun yang melanggar

mesti berani mempertanggung jawabkan perbuatannya.

*Jalaluddin, Psikologi Agama, (Yakarta: Rajawali Pers, 2010), hal. 312.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah jenis penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk
mendiskripsikan atau menganalisa fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap,
kepercayaan, persepsi, pemkiran dari seseorang secara individu maupun
kelompok. Penelitian ini lebih memilih pendekatan deskriktif kualitatif karena
pengumpulan data berlandaskan pada pengungkapan apa-apa vang diungkapkan
oleh responden dari data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambaran, dan
bukan angka-angka.

Penelitian ~ kuvalitatif  bertujuan  untuk  mendiskripsikan  tentang
implementasi pembelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti dalam
membentuk sikap disiplin siswa di SMPN 4 Sungguminasa. Sesuai tema yang
diambil, jenis penelitian yang digunzkan adalah penelitian lapangan (fiel/d
research) yaitu peneliti berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan

tentang suatu fenomena dalam suatu keadaan.

B. Lokasi dan Objek Penelitian

Adapun pelaksanaan penelitian yaitu di SMPN 4 sungguminasa yang
terletak di jalan syekh yusuf No. 2, sungguminasa, Kec. Somba opu, Kab. Gowa.
Sedangkan yang menjadi objek itu sendiri yakni dari guru pendidikan agama

islam dan siswa SMPN 4 sungguminasa.

28
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C. Fokus dan Diskripsi Penelitian
1. Fokus penelitian
Dalam peneliian ini mengfokuskan untuk menelitii Pelasanaan
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti dalam membentukan
Sikap Disiplin.
2. Diskripsi fokus penelitian

Berdasarkan fokus penelitian ~maka peneliti melakukan deskripsi fokus

sebagai berikut:

a. Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan
mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami kandungan
ajaran Islamn secara menyeluruh, menghayati makna tujuan yang pada
akhimya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai
pandangan hidup dalam kehidupan sehari-hari.

b. Budi pekerti dapat diartikan pendidikan karakter vang merupakan
program pengajaran di sekolah yang bertujuan mengembangkan watak
atau tabiaat siswa dengan cara menghayati nilai-nilai dan keyakinan
masyarakat sebagai kekuatan moral dalam hidupnya melalui kejujuran,
disiplin, dan kerja sama yang lebih ditekankan pada ranah

afektif{perasaan dan sikap) tanpa meninggalkan ranah kognitif{berfikir

rasional) dan ranah psikomotorik (keterampilan, terampil mengelolah
data, mengemukakan pendapat, dan kerja sama) sehingga hal ini

dianggap dapat berpengaruh pada proses pembentukan sikap disiplin

siswa.
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D. Sumber Data

Sumber data dalam suatu penelitian kualitatif ini digunakan 2 jenis sumber
yakni data primer dan data sekunder. Adapun penjelasan dari penulis mengenai
maksud jenis data tersebut adalah:
1. Data primer

Data primer adalah informasi yang diperoleh langsung dari pelaku yang
melihat dan terlihat langsung dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Data
primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung dari sumber asli (tanpa
melalui perantara). Data primer dapat berupa opini subjek (orang) secara
individual atau kelompok, dari hasil observasi terhadap suati benda (fisik),
kejadian atau kegiatan, dan hasil pengujian. Data primer disebut juga sebagai data
asli atau data baru yang memiliki sifat #p fo date. Untuk mendapatkan data
primer peneliti harus mengumpuikannya secara langsung.

* Dalam hal ini vang menjadi data primer dalam penelitian ini adalah
implementasi pemebelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti dalam
membentuk sikap disiplin siswa di SMPN 4 Sungguminasa.
2. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui media perantara atau
secara tidak langsung berupa buku, catatan, atau arsip penting dari sekolah. Dalam
penelitian ini sumber data sekunder diambil dari dukomentasi, baik dokumentasi
dari buku-buku, artikel, jurnal, majalah, arsip sekolah lainnya, dan lain-lain yang

membahas mengenai SMPN 4 Sungguminasa. Sumber sekunder lainnya bias

“Hadari Nawawi, mefode bidang social, (yokyakarta. Gadjah Mada Universitas
Press,2011),hal, 117

'
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berupa foto-foto yang menyangkut aktivitas dan sarana prasarana di sekolah

tersebut.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik,
lengkap dan sistematika, seperti observasi, wawancara dan alat dokumentasi
sehingga memudahkan peneliti dalam mengelolah data yang telah diperoleh dari
sumber informasi dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrument atau alat
penelitian adalah peneliti itu”sendiri. Untuk itu peneliti dalam  melakukan
penelitian ini akan menetapkan fokus penelitian memilih informan sebagai sumber
data yakni kepala sekolah, guru pendidikan agama islam dan siswa yang ada di

SMPN 4 Sungguminasa.

F. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data penelitian yang penulis pergunakan
dalam pengumpulan data dilapangan sesuai dengan objek pembahasan proposal
ini adalah observasi, wawancara, dokumentasi,
1. Qbservasi

Observasi merupakan teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. > Observasi
yang dimaksud adalah peneliti terjun kelapangan melihat kondisi siswa dan guru

dalam rangka membentuk sikap disiplin siswa.

**Nana syaodih  sukmadinata, mefode penelitian, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya,2010), hal 220

v
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2. Wawancara (inferview)

wawancara adalah suatu metode pengumpulan data yang berupa
pertemuan dua orang atau lebih secara langsung untuk bertukar informan dan ide-
ide melalui tanya jawab secara lisan sehingga mendapatkan makna dalam suatu
topik pembahasan.*® Wawancara dalam penelitian ini menggunakan jenis
wawancara semi terstruktur. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk menemukan
permasalahan lebih terbuka, dimana pihak responden dapat dimintai pendapat,
ide-idenya. Adapun responden yang penulis interview adalah guru di SMPN 4
Sungguminasa.
3. Dokumentasi

Pada dasarnya dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk
menelusuri data historis.””  Metode tersebut digunakan untuk mendapatkan
sumber data yang berkaitan dengan penelitian seperti latar belakang berdirinya
sekolah, letak geografis sekolah, visi dan misi sekolah, keadaan guru, karyawan,

sarana dan prasarana lainya.

G. Teknis Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara sistematis
yang diperoleh menggunakan berbagai teknik pengumpulan data tersebut. Teknis
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
yang memiliki empat tahap yaitu pengumpulan data reduksi data, penyajian data

dan langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan atau varifikasi.

“Andi Prasosto, penelitian kualitati dakiam perspekti rancangan penelitian, (Jokjakarta;
Ar-ruz medua,2011),hal, 212

“Burhan Bungin, penelitian kualitatif komunikasi, ekonomi, kebijakan public dan ilmu
social lainnya, (Jakarta: Kencana prenada Media Group, 2007) hal. 121,




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Paparan Data Lokasi Penelitian
1. Profil dan Sejarah SMPN 4 Sungguminasa

SMPN 4 Sungguminasa yang berlokasi Di kabupaten Gowa adalah salah
satu sekolah yang berdiri sejak 1998 yang didirikan oleh Kepala Kanwil
Depdikbud Sulawesi Selatan yaitu bapak Ir. H. M. Arifin Thalib, MM. Dimana
SMPN 4 sungguminasa imi-sudah berdin selama 24 tahun. Sekolah ini melakukan
kegiatan belajar mengajar full day yg berkombinasi pagi-sorc.

Pada tahun 2007 jumlabh rombongan belajar masing-masing kelas VI : 6
rombongan belajar, kelas VII: 6 rombongan belajar, dan Kelas IX ; 6 rombongan
belajar, jadi jumlah keseluruhan 18 rombongan belajar, akan tetapi rombangan
belajar semakin meningkat, dan pada tahun 2019 hingga sekarang menjadi 33
rombongan belajar. Dalam perjalanan sekolah ini selalu mengganti kepala sekolah
dari masa kemasa yaitu sebagai berikut:

1. Dra. Hj. Sujiati

2. Drs. Sappara Suparno

3. Drs. H. Baso Aburaera

4. Drs. H. Sirajuddin

5. Drs. Mas’ud Kasim, M. Pd

6. Drs. H Abdul Rahman, M.Pd

7. Subair, S Pd, M.Pd

8. H. Zainal, S.Pd, M.Pd
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Adapun identitas SMPN 4 sungguminasa:

1.

2.

16.

Nama : SMPN 4 SUNGGUMINASA

Alamat . jl. Lapangan Syekh Yusuf DIscovery No.2
Kel Sungguminasa, Kec Somba Opu, Kab Gowa

Provinsi . Sulawesi Selatan

Nomor Telepon 10411862821

Email

Nama Kepala Sekolah

NIP

NPSN /N

Status

Tahun Be

Jenjang HER

ahun Akr AN ///’ "-“« :Na)?:\\
edit 7\ 1 \

- Tahun ,%\ ,\ ///(,I‘\\\\ .
. Tabiin Didiri @o 5 \\ |

Tanggal SK Pendirian  : 1999-01-05

17. Kepemilikan Tanah : Pemerintah

18.

19.

20.

Status Tanah : SHM
Luas Tanah 17255 m
Status Bangunan Milik  : Pemerintah

21. Luas Seluruh Bangunan :2,101 m
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2. Visi Misi SMPN 4 Sungguminasa

Visi Sekolah:

Berimtak, Beriptek, Berbudaya, Berkarakter, Berprestasi dan Berwawasan

lingkungan.

b.

1.

g
z

|

|

|

Misi Sekolah:

Mengembangkan sikap dan perilaku religiusitas di lingkungan dalam
dan luara sekolah

Meningkatkan mutu pendidikan sesuai tuntutan masyarakat dan
perkembangan iptek

Mengembangkan - gemar | membaca, rasa ingin tahu, bertoleranti,
bekerja sama, saling menghargai, disiplin, jujur, kerja keras dan
kreatif.

Menciptakan sckolah yang rapi, bersih, aman dan nyaman sebagai
pelestarian lingkungan.

Menciptakan suasana  belajar yg  menantang, menyenangkan,
komunikatif, tanpa takut salah, demokratis dan berwawasan
lingkungan.

Mewujudkan kegiatan gemar menanam pohon bagi warga sekolah
sebagai upaya pencegahan pencemaran dan kerusakan lingkungan.
Mewujudkan program “3R” (RECYCLE, REUSE, REDUCE) dalam
upaya pencegahan pencemaran

Menanam kepedulian sosial dan lingkungan, cinta damai, cinta tanah

air, semangat kebangsaan dan demokratis.
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3. Tujuan SMPN 4 Sungguminasa
Adapun tujuan didirikannya SMPN 4 Sungguminasa ini yaitu agar

terlaksananya setiap visi dan misi yang ada disekolah tersebut dengan baik

4. i)ata Siswa dan siswi SMPN 4 Sungguminasa
Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan
potensi yang ada pada dirinya melalui proses pembelajaran pada jalur pendidikan
formal ataupun nonformal. Peserta didik juga merupakan aspek terpenting dalam
dunia pendidikan, karena tanpa adanya peserta didik seorang guru atau pendidik
tidak bisa memberikan sebuah pembelajaran.

Data siswa yang didapatkan oleh peneliti di SMPN 4 Sungguminasa yaitu
memiliki peserta didik yang cukup banyak dengan jumlah keselutuhan mencapai
1.107 peserta didik diantarannya siswa laki-laki sebanyak 544 orang dan siswa
perempuan scbanyak 563 orang sedangkan jumbal rombel sebanyak 33." Adapun
rincian data sebagai berikut:

Tabel 4.1

Data Siswa & Siswi SMPN 4 Sungguminasa

Jumiah Jumlah
Kelas L P
siswa rombel
A1/ 174 204 378 11
VIII 188 191 379 11
IX 182 168 350 11
TOTAL 1107 33

Sumber Data: Kantor Tata Usaha SMPN 4 Sungguminasa,6 juni 2022

* Khairil, Tata Usaha SMPN 4 Sungguminasa, Wawancara, Kabupaten Gowa 6 Juni
2022
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Guru merupakan seseorang yang sangat berperan penting dalam suatu

proses pendidikan. Guru  juga mempunyai tanggung jawab memberikan

pertolongan kepada peserta didik dalam perkembangan baik jasmani maupun

rohani, serta memiliki peran utama dalam mendidik, mengajar, melatih, menilai,

membimbing dan mengevaluasi peserta didik.

Guru dan tenaga pendidik yang ada di SMPN 4 Sungguminasa berjumlah

73 orang, yang terdiri dari kepala sekolah 1 orang, wakil kepala sekolah 1 orang,

guru tetap(PNS) sebanyak 37 orang, guru tidak tetap(Honorer) secbanyak 22 orang,

staf’ tata usaha sebanyak 8 orang, satpam sekolah sebanyak 1 orang, bujang

lorang, serta pesurub/office boy 2 orang.’’ Adapun rinciannya sebagai berikut:

Tabel 4.2

Gurnu dan Tenaga Pendidik SMPN 4 Sungguminasa

Status Keterangan e A\
P L P
Kepala Sekolah 1 - - -
Wakil Kepla Sekolah - 1 - -
Guru 14 23 8 14
Staf Tata Usaha 2 2 - 4
Satpam - - 1 -
Bujang - - 1 -
Kebersihan - - - 2
Jumlah 17 26 10 20
Total 73

Sumber Data: Kantor Tata Usaha SMPN 4 Sungguminasa,6 juni 2022

*7 Khairil, Tata Usaha SMPN 4 Sungguminasa, Wawancara, Kabupaten Gowa, 6 Juni

2022
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6. Sarana dan Prasarana SMPN 4 Sungguminasa
Lingkungan belajar nyaman dan mudah dijangkau oleh transportasi umum,
serta memiliki semua fasilitas yang diperlukan merupakan salah satu syarat bagi
keberhasilan sebuah lembaga pendidikan. Letak SMPN 4 sungguminasa sangat
strategis selain letaknya berdekatan dengan lapangan Syekh Yusuf sekolah ini
dikelilingi oleh beberapa pepohonan yang hijau dan pemandangan yang indah.
Beberapa fasilitas yang disediakan oleh pihak dari SMPN 6 Sungguminasa
ini yaitu:
a. Ruangan Multimedia
Diruangan inilah pithak SMPN 4 Sungguminasa menjadikan sebagai
tempat pertemuan dengan tamu-tamu dari pihak lain, sekolah ini juga sudah
memfasilitasinya dengan cukup memadai, karena telah dilengkapi dengan
sound system yang baik, selain itu sekolah juga telah menyediakan L.CD
Proyektor untuk menampilkan Presentasi.
b. Ruangan Belajar
Terdapat sejumlah 35 ruangan pembelajaran teori bagi siswa SMNP 4
Sungguminasa. Juga terdapat beberapa ruang belajar lainnya seperti
laboratorium biologi, , laboratorium komputer, ruang keterampilan, yang
keseluruhan itu dibangun guna mempermudah dan mengefektikan
pembelajaran bagi siswa disekolah tersebut.
c. Pusat Informasi.

Perpustakaan SMPN 4 Sungguminasa memiliki stok buku yang sangat

banyak. Yang terdiri dari buku pelajaran, buku fiksi, buku non fiksi, Al-
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Qur’a, atlas, dan buku referensi yang ditulis dalam bahasa indonesa, Ingeris,
belum termasuk majalah dan penerbitan lainnya. Didalam perpustakaan juga
terdapat peta, globe dan beberapa peralatan lainnya untuk mempermudah
pembelajaran.

Tabel 4.3

Sarana Dan Prasarana di SMPN 4 Sungguminasa

Sarana Dan Prasanara Jumlah Ukuran
Ruang kepala sekolah 1 4,5x8
Ruang guru 1 9x16
Tata usaha 1 4,5x6
Mushallah 1 8x8
Perpustakaan 3 4x7
Kelas 33 7x9
Laboratorium biologi 1 8x12
Laboratorium komputer 1 8x12
Ruang multimedia 1 8x12
Sanggar seni 1 4x7
Sanggar osis 1 4x7
Ruang bujang sekolah 1 7x8
We guru 4 1,5x2
We siswa 12 1,5x2

Sumber Data: Kantor Tata Usaha SMPN 4 Sungguminasa,6 juni 2022

B. Pelasanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti di

SMPN 4 Sungguminasa
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 7 juli 2022, menurut bapak

kepala sckolah SMPN 4 Sungguminasa memberikan penjelasan ketika
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diwawancarai oleh peneliti terkait pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti serta bebrapa metode yang digunakan dalam pelaksanaan
sebagai berikut:

“Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dilaksanakan
setiap hari selasa. Dengan berbagai materi-meteri yang ada baik dari
pemerintah (buku paket) maupun materi khusus dari pihak sekolah, seperti
materi yang berkaitan bagaimana bertutur kata yang baik, bagaimana etika
dalam bergakaian vang baik, beretika yang baik saat bertemu orang yang
lebih tua.”*®

Hal imi juga diungkapkan oleh bapak T selaku guru PAI pada saat
wawancara selanjutnya oleh peneliti beliau menjelaskan sebagai berikut:

“Pelakasanaan pembelajaran Pendidikan. Agama Islam dan Budi Pekerti
pada setiap han selasa dengan memberikan materi- materi yang telah ada
akan tetapi metode yang saya digunakan di SMPN 4 Sungguminasa ini
sebenarnya tidak jauh berbeda dengan pembelajaran pada umumnya, yaitu
metodenya seperti ceramah, presentasi, Namun untuk membuat siswa lebih
bersemangat tentunya seorang guru harus memiliki ide-ide baru dengan
memberikan metode baru seperti metode bermain.™”

Dari penjelasan yang diberikan oleh bapak kepala sekolah dan bapak T
selaku guru PAI di SMPN 4 Sungguminasa yang jawabannya tidak jauh berbeda
maka, peneliti dapat menganalisa bahwa “pelaksaan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti telah ada dan telah terlaksana disekolah tersebuat
di setiap hari selasa yang dibekali dengan materi- materi yang sangat sesuai dan

pembelajaran ini juga sangat berdampak untuk pembentukan dan perubahan sikap

disiplin siswa di SMPN 4 Sungguminasa.”

*®H. Zainal, S.Pd, MPd, Kepala Sekolah SMPN 4 Sungguminasa, Wawancara,
Kabupaten Gowa, 6 Juni 2022

®Tasrif, Guru Mata Pelajaran PAI, SMPN 4 Sungguminasa, Wawancara, Kabupaten
Gowa, 7 Juni 2022
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kemudian peneliti juga melakukan observasi kepada salah satu siswi di
SMPN 4 Sungguminasa tentang pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti, dan menurut FA menjawab sebagai berikut:

“Pelaksaan pembelajaran ini yang dilakukan dikelas kami pada setiap hari

sclasa dan guru yang diamanahkan untuk membimbing kami adalah pak

tasrif, pembelajaran ini dilaksanakan agar para siswa mengetahui tentang

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dengan tujuan agar siswa lebih

disiplin dalam menaati peraturan sekolah. Dan hal-hal yang disampaikan

oleh pak tasrif saat mengajar sangatlah baik™*

Selain dar1 penjelasan bapak kepala sekolah dan bapak T salah satu siswi
juga memberikan penjelasan. dari penjelasannya peneliti dapat menyimpulkan
bahwa “pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama [slam dan Budi Pekerti
diadakan di SMPN 4 Sungguminasa guna untuk memperkenalkan kepada siswa
pentingnya memiliki sikap disiplin baik dalam lingkungan dalam sekolah maupun
lingkungan luar sekolah, contohnya sikap siswa kepada guru atau orang lebih

”

tua.

C. Proses Pembentukan Sikap Disiplin Siswa di SMPN 4 Sungguminasa
Menurut bapak T saat diwawancarai oleb penelifi terkait proses
pembentukan sikap disiplin beliau memberi penjelasan bahwa:

“Didalam proses pembentukan sikap disiplin siswa, supaya siswa itu
disiplin tentu kita harus kembali kepada peraturan dan kebijakan,
kebijakan yang ada di sekolah ini merupakan bukan kebijakan yang mutlak
tapi kebyakan itu sewaktu-waktu bisa berubah sesuai dengan keadaan
siswa. Namun dari kebijakan-kebijakan itu guru harus melakukan tindakan
untuk memberikan didikan kepada siswa supaya siswa itu menjadi siswa
yang disiplin.”*’ |

“Fatma Azzahra, Siswa SMPN 4 Sungguminasa, wawancara, kabupaten Gowa, 7 juni
2022

“Tasrif, Guru Mata Pelajaran PAL, SMPN 4 Sungguminasa, Wawancara, Kabupaten
Gowa, 7 Juni 2022
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Pada proses pembentukan disiplin ini guru sangat berperang penting dan
harus pandai dalam proses pembela jaran agar peserta didik lebih bersemangat
disetiap pembelajaran.

“Seorang guru harus lebih tegas dalam aturan itu, tidak boleh melanggar
jangan sampai kita selaku guru yang membuat aturan akan tetapi guru itu
sendiri yang melanggar sehingga sangat tidak etis. Jadi sebelum kita
mengajarkan tentang kedisiplinan kepada peserta didik maka kita harus
lebih dulu memberikan contoh yang baik, supaya terlahir siswa-siswi yang
disiplin dalam proses pembelajaran. Dan dalam proses pembelajaran ini
sekolah membuat program yang dilakukan sebelum proses pembelajaran
berlangsung dimana setiap siswa diwajbkan membaca al-quran beberapa
z:lyat.42

Dari penjelasan bapak T selaku guru PAIL peneliti menyimpulkan bahwa
“Pada proses pembentukan sikap disiplin siswa melalul pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekertt semua bermula dari peraturan dan kebijakan yang
telah ditentukan oleh pihak sekolah baik secara mutlak ataupun tidak, hal itu
disesuaikan dengan keadaan siswa-siswi. Namun proses pembentukan displin
tentunya seorang guru sangat berperang penting dan harus tegas agar tujuan awal
dari pembelajaran ini dapat tercapai sesuai yang diharapkan.”

Menurut MF yang merupakan siswa yang diajar oleh bapak T ketika

peneliti bertanya terkait proses pembentukan sikap disiplin?, jawabannya sebagai

berikut:

“proses pembentukan disiplin ini melalut pelajaran pendidikan agama
islam dan budi pekerti yang diberikan oleh bapak tasrif bagus karena
selain dari penyampaian-penyampain yang diberikan sangat bagus
sehingga mudah dimengerti serta materi-materi yang diberikan juga sangat
sesual untuk proses pembentukan sikat terhadap siswa-siswa. Namun
dibalik itu semua tentu ada beberapa peraturan yang telah ditentukan
sebelumnya, dan salah satu cara yang dilakukan pak tasrif dalam proses

“Tasrif, Guru Mata Pelajaran PAL, SMPN 4 Sungguminasa, Wawancara, Kabupaten
Gowa, 7 Juni 2022
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pembentukan sikap disiplin ini yaitu siswa yang melanggar aturan maka
dikeluarkan dari ruangan pembelajaran.

Dari hasil wawancara siswa peneliti dapat menyimpulkan bahwa“Dalam
proses pembentukan sikap disiplin siswa betul-betul dididik dan diberikan
pemahaman yang sangat baik kepada siswa agar tak hanya mempelajari ilmu PAI
dan Budi Pekerti akan tetapi juga mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari
sehingga mereka dianggap siswa yang memiliki sikap disiplin atau perilaku yang
baik. Namun tidak hanya dididik secara teori akan tetapi seorang guru juga
memberikan cotoh yang baik kepada siswa, dan sesekali gurumemberi efek jerah

kepada siswa yang melanggar”

D. Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti
di SMPN 4 Sungguminasa

Menurut bapak kepala sekolah SMPN 4 Sungguminasa mengenai hasil

dari implementasi pembelajaran pendidikan budi pekerti yaitu sebagai berikut;
“siswa siswa disekolah im sudah memiliki sikap disiplin yang baik, secara
keseluhan sudah baik, bahkan beberapa diantara mercka sudah sangat baik.
Hal imi dilihat dan tingkat keterlambatan yang sudah berkurang, serta
tingkat pelanggarannya yang sangat kecil baik dari sisi pakaian seragam,
sepatu, kehadiran, dan dsiplin tidak membawa handphone kecuali adanya
ada arahan dari pihak sckolah, kemudian tingkat perkelahian, pencurian
yang hamper tidak pernah terjadi. Apabila ada anak yang terlambat itupun
berpotensi sangat kecil dan itupun jarang terjadi.”*
Kemudian menurut bapak T ketika peneliti bertanya terkait hasil dari

implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Jawabannya sebagai berikut:

“Muh Fahrun, siswa SMPN 4 Sungguminasa, wawancara kabupaten Gowa, 7 juni 2022
“H. Zainal, SPd, M.Pd, Kepala Sekolah SMPN 4 Sungguminasa, Wawancara,
Kabupaten Gowa, 6 Juni 2022
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“Hasil implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti telah mencapai 80% dikatakan sangat berpengaruh dan berhasil karena
disaat ada kegiatan-kegiatan yang non aktif seperti jum’at ibadah semua siswa
sudah dianggap taat dan itu semua merupakan pengaruh adanya pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti atau pemantapan materi yang
diberikan oleh guru agar memotivasi siswa untuk membuka wawasan bahwasanya
dengan adanya pembelajar ini kita bisa lebih taat.”™*

Dari hasil wawancara yang diberikan oleh bapak kepala sekolah dan guru
PAl peneliti dapat menganalisa yaitu “Hasil implementasi pembelajaran
pendidikan agama islam dan budi pekerti dalam membentuk sikap disiplin siswa
di SMPN 4 Sungguminasa yaitu sudah dianggap berhasil higga 80% dan sangat
berpengaruh sebab adanya pebelajaran ini siswa lebih taat ketika ada kegiatan-
kegiatan yang diadakan oleh pihak sekolah.”

Kemudian Peneliti juga bertanya kepada siswi apa dampak yang kalian
rasakan dari hasil implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti? Menurut FA Jawabannya sebagai berikut:

“Dari hasil pembelajaran im sangatlah berdampak untuk sikap para siswa

khususnya pada saya pribadi Karena setelah addax pepmbelajaran ini saya

lebih termotivasi dan saya merasakan lebih mudah untuk memperbaiki
kesalahan-kesalahan yang pernah saya lakukan™°

Pertanyaan yang sama ditujukan kepada siswa AS, hasil implementasi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti’kemudian siswa
menjawab sebagai berikut:

“Dampak dari pembelajaran ini terhadap saya yaitu dampak positif, karena

adanya pembelajaran ini saying lebih bisa memperbaiki diri, serta hasil
dari pembelajaran ini sangat berpengaruh kepada siswa-siswi lainnya

“Tasrif, Guru Mata Pelajaran PAL, SMPN 4 Sungguminasa, Wawancara, Kabupaten
Gowa, 7 Juni 2022

“Fatma Azzahra, siswa SMPN 4 Sungguminasa, wawancara kabupaten Gowa, 7 juni
2022
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karena lebih bisa membuat kita Iebih taat kSPada peraturan- peraturan yang
ada baik disekolah maupun diluar sekolah.™’

Dari hasil pembelajaran ini siswa juga menganggap sangat berdampak
pada perubahan sikap mereka contohnya mereka lebih sadar akan kesalahan-
kesalahan dan beberapa pelanggaran yang pernah dibuat oleh mereka dan telah

memiliki usaha agar lebih disiplin dan lebih baik lagi.

' Artika Sari, siswa SMPN 4 Sungguminasa, wawarncara kabupaten Gowa, 7 juni 2022







BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan di SMPN 4
Sungguminasa dapat disimpulkan bahwa:

1. Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama islam dan budi pekeri dalam
membentuk sikap disiplin siswa SMPN 4 Sungguminasa sudah diterapkan
dan berjalan disekolah tersebut, guna agar terciptanya siswa yang taat dalam
mencapai komponen-komponen dalam pelajaran pendidikan agama islam
dan budi pekerti meliputi ctika moral, etika dalam berpakaian, etika
berbicara kepada orang lain, sopan santun dan etika pergaulan. Pelaksanaan
pembelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti dilakukan seminggu
sekali pada hari selasa yang disampaikan oleh guru maia pelajaran itu
sendiri yaitu bapak tastif, serta metode yang digunakan dalam pelaksanaan
pembelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti yaitu metode
ceramah,presentast, dan bermian.

2. Proses pembentukan sikap disiplin siswa di SMPN 4 Sungguminasa supaya
siswa itu disiplin tentunya diawali dengan peraturan dan kebijakan, dan
kebijakan yang ada di sekolah tersebut merupakan bukan kebijakan yang
mutlak yang dimana kebijakan itu sewaktu-waktu bisa berubah sesuai
dengan keadaan siswa. Akan tetapi seorang guru harusnya lebih tegas dalam
aturan itu, tidak boleh melanggar jangan sampai guru yang membuat aturan

akan tetapi guru itu sendiri yang melanggar, agar bisa menjadi contoh yang
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baik terhadap siswa. Adapun jika ada siswa melanggar maka sanksi teringan
yaitu dikeluarkan dari kelas untuk memberi efek jerah kepada siswa.
3. Implementasi pembelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti dalam
membentuk sikap disiplin siswa di SMPN 4 Sungguminasa yaitu sudah
dianggap berhasil higga 80% hal ini dapat dilihat dari perubahan sikap
disiplin para siswa yang lebih sadar akan kesalahan-kesalahan dan beberapa
pelanggaran yang pernah dibuat oleh para siswa dan telah memiliki usaha
agar lebih disiplin dan lebih baik lagi.
B. Saran

Adapun saran-saran untuk scluruh komponen yang terlibat dari hasil
penelitian terkait implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti dalam membentuk sikap disiswa di SMPN 4 Sungguminasa, antara lain:

1. Untuk kepala sekolah
Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan kepada bapak kepala

sekolah untuk lebih meningkatkan kualitas dirinya sebagai toko utama untuk

menjadi contoh' yang baik terhadap para siswa yang ada disekolah agar

semakin disiplin.

2. Untuk Guru

Para guru diharapkan agar lebih memperhatikan anak didiknya, serta

tidak bosan-bosannya dalam memberi ilmu dan mendidik para siswa

sehingga lebih bisa mengetahui tingkat kedisiplinannya, dan menjadi

suritauladan yang baik bagi seluruh siswa.
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3. Untuk peneliti
Untuk penelti berikutnya yang mungkin nantinya akan memilih judul
yang sama diharapkan dapat menyusaikan situasi dan kondisi yang letlah
ada sehingga penelitian ini dapat berkembang lebih baik lagi
4. Untuk universitas muhammadiyah Makassar
Dari hasil penelitian ini sang penulis berharap agar penelitian im
bermanfaat bagi Universitas Muhammadiyah Makassar khususnya Fakultas
Agama Islam dan menjadi bahan acuan untuk mendidik calon-calon guru
supaya menjadiguru yang bijak dan bisa menjadi contoh yang baik untuk

sikap kedisiplinan siswa.
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